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Pekerjaan material manual handling merupakan aktivitas yang penting dilakukan di hampir semua jenis
industri. Cidera akibat pekerjaan manual menempati porsi yang cukup besar, yaitu sebesar 30% (Straker,
2000). Ciderayang dialami biasanya mengenai bagian punggung (cidera punggung) yaitu sekitar 60% dari
seluruh cidera akibat manual handling (Straker, 2000). Secara umum, bentuk cidera akibat pekerjaan
material manual handling sebagian besar berupa gangguan otot rangka (muscul oskeletal disorders), sprain
dan strain yaitu sebesar 93.7% untuk pria (Straker, 2000). Kasus cidera sering terjadi padaindustri
manufaktur.
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Penelitian ini bertujuan menganalisistingkat risiko pada pekerjaan material handling terhadap gejala
gangguan otot rangka pada pekerja bagian body shop, trimming cabin dan trimming chassis final di PT
Pantja Motor Isuzu Hekasi tahun 2003. Penelitian bersifat studi kasus dengan pendekatan observasi.
Identifikas risiko diperoleh melalui pengamatan di lapangan dengan bantuan check list, dan gejalayang
dirasakan pekerja diperoleh melalui survel gejala dengan bantuan kuesioner. Populasi untuk survei gejala
adalah seluruh pekerja dari ketiga bagian tersebut, sedangkan populasi untuk identifikas risiko adalah
seluruh faktor pada pekerjayaitu karaktersitik pekerjaan, objek, dan lingkungan kerja saat melakukan
aktivitas.

<br />

Hasil identifikas risiko kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat risiko berdasarkan karakteristik
pekerjaan, karakteristik objek, karakteristik lingkungan kerja dan secara keseluruhan dari setiap pos kerja.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah secara umum pos-pos kerja yang ada secara keseluruhan memilik
risiko ergonomi sedang. Dilihat secara keseluruhan dan karakteristik pekerjaan, bagian yang pos kerjanya
paling banyak memiliki tingkat risiko tinggi adalah trimming cabin. Trimming chassis final merupakan
bagian yang pos kerjanya paling banyak memiliki tingkat risiko tinggi dilihat dan karakteristik objek. Hal ini
berarti bahwa kondisi yang ada ataupun aktivitas yang dilakukan sudah memiliki risiko ergonomi untuk
menimbulkan gangguan otot rangka Samua pos kerja memiliki risiko ergonomi rendah jika dilihat dari
karaktersitik lingkungan kerja. Perbaikan yang bisa dilakukan antara lain adalah memperbaiki tata cara kerja
(work practices), modifikas tata ruang lingkungan kerja, objek atau peralatan kerja, dan evaluasi
administratif (rotasi, work rest cycle dan pelatihan).
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